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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan Riwayat Artikel:
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hasil pembelajaran piano berbasis Metode Orff pada anak Revisi Pertama, 26-03-2026
usia dini di Lively Music Banda Aceh. Penelitian Diterima, 30-03-2026
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menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik Tanggal Publikasi, 30-04-2026

observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap tiga anak

usia 57 tahun yang mengikuti pembelajaran piano privat. Kata kunci:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Metode Pembelajaran, Piano, Anak, Orff
Orff melalui aktivitas bermain, bernyanyi, bergerak,

berhitung, dan berkata mampu meningkatkan pemahaman

musikal, koordinasi motorik halus, serta ekspresi musikal

anak. Pembelajaran dilaksanakan secara bertahap dan

interaktif dalam sebelas pertemuan melalui eksplorasi ritme,

permainan nada dasar piano, serta penggabungan musik

dengan cerita dan imajinasi. Metode Orff menciptakan

suasana belajar yang menyenangkan, mengembangkan

kreativitas, memperkuat interaksi guru dan peserta didik,

serta  meningkatkan  kemampuan  bermain  piano,

konsentrasi, dan rasa percaya diri anak. Dengan demikian,

Metode Orff efektif diterapkan dalam pembelajaran piano

bagi anak usia dini.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting yang begitu luas dalam kehidupan manusia
yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan pikiran, perasaan, keterampilan, kesehatan,
perkembangan fisik, sosial, kepercayaan atau keagamaan yang berkaitan erat dengan
belajar dan pembelajaran. Pembelajaran menurut Setiawan (2017, p. 21)
“Pembelajaran pada dasarnya adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu
dengan bantuan guru untuk memperoleh perubahan-peribahan perilaku menuju
pendewasaan diri secara menyeluruh sebagai hasil dari interaksi individu dengan
lingkungannya dan pembelajaran merupakan proses perubahan yang dilakukan secara
sadar dan disengaja yang dimaksud menunjuk pada adanya suatu kegiatan yang
sistematik”.

Pembelajaran sangat penting untuk membangun karakter seseorang,
mengembangkan kemampuan, serta mengasah keterampilan, terutama pada
perkembangan dan kemampuan anak usia dini. Salah satu bentuk stimulasi yang relevan
bagi anak usia dini adalah pembelajaran musik. Menurut Agvely (2022, p. 164-165) “seni
musik untuk anak usia dini dapat meningkatkan segala aspek perkembangan dan
membawa dampak positif bagi anak, belajar musik juga dapat melatih otak anak dimana
otak akan berkoordinasi dengan anggota tubuh”.

Pembelajaran piano menjadi pilihan yang diminati karena mampu melatih
konsentrasi, koordinasi mata dan tangan, daya ingat, serta keterampilan motorik halus
anak secara simultan. Namun, pembelajaran musik pada anak usia dini memiliki
tantangan tersendiri, mengingat karakteristik anak yang mudah bosan, memiliki rentang
perhatian singkat, dan lebih menyukai aktivitas bermain. Kondisi tersebut menuntut
penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak,
dengan menekankan pengalaman langsung, kreativitas, dan keterlibatan aktif agar
proses pembelajaran berlangsung efektif dan menyenangkan. Lively Music Banda Aceh
sebagai lembaga kursus musik privat yang berfokus pada anak usia dini merancang
pembelajaran piano tidak hanya untuk mengembangkan kemampuan musikal, tetapi
juga aspek non-musikal seperti konsentrasi, kepercayaan diri, dan interaksi sosial. Hal
ini menunjukkan pentingnya penerapan metode pembelajaran yang selaras dengan
karakteristik dan kebutuhan perkembangan anak usia dini.

Salah satu pendekatan yang dinilai relevan adalah Metode Orff. Orff (1978,
dalam Spitz, E. (2019, p. 11), menyatakan “musik harus disampaikan dengan cara yang
menyenangkan dan melibatkan elemen-elemen permainan, anak-anak belajar melalui
kombinasi musik, bahasa, gerakan, dan drama, yang semuanya terintegrasi untuk
membentuk pengalaman belajar yang holistic” Metode Orff menekankan pembelajaran
musik melalui aktivitas bermain, bernyanyi, bergerak, berbicara, dan bereksplorasi.
Katilik, N., & Andreas Djie, J. (2022) mengatakan bahwa “Orff ingin mengatakan jika
bermain musik bukanlah hal yang biasa, tetapi dapat memberikan dampak positif yang
banyak khususnya pertumbuhan anak sejak dini dan anak-anak yang sejak kecil terbiasa
mendengarkan musik akan memiliki kecerdasan emosional dan intelegensi yang lebih
berkembang, dibandingkan anak-anak yang jarang mendengarkan musik (p. 98).
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Pendekatan ini memandang musik sebagai pengalaman langsung yang terintegrasi
dengan gerak dan imajinasi, sehingga memungkinkan anak mengembangkan kepekaan
musikal, kreativitas, serta keterampilan motorik secara bertahap tanpa tekanan.
Menurut Liu (2025, p. 39), “empat tahapan utama metode Orff adalah 1) Eksplorasi, 2)
Imitasi, 3) Improvisasi, 4) Kreasi”. Tahapan-tahapan tersebut bersifat fleksibel dan dapat
disesuaikan untuk memenuhi tujuan pembelajaran Orff.

Pendekatan Orff juga sejalan dengan teori belajar kognitivisme Mu'min, S. A.
(2013, P.89-99), yang menekankan pentingnya pengalaman langsung serta peran
imajinasi dan kreativitas dalam membangun pemahaman anak. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan hasil pembelajaran piano
berbasis Metode Orff pada anak usia dini di Lively Music Banda Aceh. Penerapan
Metode Orff efektif dalam mendukung perkembangan kognitif, psikomotorik, dan
afektif anak dalam pembelajaran piano. Metode ini mampu mengakomodasi perbedaan
karakter dan gaya belajar anak, serta menjadikan pembelajaran piano sebagai
pengalaman musikal yang holistik, menyenangkan, dan bermakna.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan dilaksanakan di Lively
Music Banda Aceh pada periode Juni—Oktober 2025 selama 11 kali pertemuan
pembelajaran. Subjek penelitian terdiri atas tiga anak usia 5-7 tahun yang mengikuti
pembelajaran piano privat di Lively Music, dengan kriteria usia dini, keaktifan dalam
pembelajaran, serta keterlibatan langsung dalam penerapan Metode Orff. Objek
penelitian difokuskan pada proses penerapan Metode Orff dalam pembelajaran piano
serta respons anak selama kegiatan berlangsung.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati respons dan perkembangan
kemampuan bermain piano anak selama proses pembelajaran. Wawancara digunakan
untuk memperoleh informasi terkait karakteristik anak dan efektivitas pembelajaran,
sedangkan dokumentasi berupa foto dan video digunakan sebagai data pendukung.

Data dianalisis secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan dengan mengklasifikasikan data berdasarkan tahapan
Metode Orff, meliputi eksplorasi, permainan nada dasar piano, serta penggabungan
musik dengan cerita dan imajinasi. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber
dan teknik. Penilaian perkembangan anak dilakukan menggunakan indikator rubrik yang
mencakup aspek psikomotorik, kognitif, dan afektif untuk menilai efektivitas penerapan
Metode Orff dalam pembelajaran piano anak usia dini

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak terlibat aktif selama pembelajaran
serta mengalami perkembangan kemampuan musikal dan motorik halus secara
bertahap. Pembelajaran dilakukan secara bertahap melalui tahapan eksplorasi, imitasi,

improvisasi, dan kreasi yang disesuaikan dengan konteks pembelajaran piano

DOI: http://dx.doi.org/10.17509/xXXX.XXX
e-ISSN 2807-2502 p-ISSN 2807-2677



http://dx.doi.org/10.17509/xxxx.xxi

Rahimma et al., Pembelajaran Piano Pada Anak Usia Dini ... | 86

berdasarkan prinsip Metode Orff. Tahap eksplorasi menekankan pengenalan ritme
melalui gerakan, tahap imitasi pada peniruan pola musik melalui bernyanyi dan
permainan nada dasar piano, tahap improvisasi pada pengembangan permainan musik
secara interaktif, dan tahap kreasi pada penciptaan musik yang mengintegrasikan cerita,
imajinasi, ketukan, dan permainan piano.

Pertemuan 1: Ekplorasi Ritme Melalui Gerak dan Permainan

Pada pertemuan pertama, pembelajaran difokuskan pada tahap eksplorasi
Metode Orff melalui pengenalan bunyi piano dan ritme sederhana menggunakan
gerakan dan body percussion. Anak mulai mengenal perbedaan tinggi-rendah bunyi
serta mampu menirukan pola ritme sederhana meskipun koordinasi dan kestabilan
tempo masih terbatas.

Gambar 1. Eksplorasi Ritme
(Sumber: Rahimma. A, 2025)

Pertemuan 2: Menirukan Pola Musik Melalui Bernyanyi dan Bermain Nada Dasar Piano

Pada pertemuan kedua, pembelajaran memasuki tahap imitasi melalui kegiatan
bernyanyi dan bermain nada dasar piano dengan pendekatan finger family. Anak mulai
mengenal fungsi jari dan mengaitkannya dengan bunyi nada saat bermain piano. Hasil
kegiatan menunjukkan perkembangan pemahaman penjarian dasar, koordinasi jari
yang mulai terbentuk, serta meningkatnya motivasi dan kepercayaan diri anak dalam
mengikuti pembelajaran.

Gambar 2. Pendekatan finger family
(Sumber: Rahimma. A, 2025)

Pertemuan 3: Menirukan Pola Musik Melalui Bernyanyi dan Bermain Nada Dasar Piano

Pada pertemuan ketiga, pembelajaran berfokus pada penguatan tahap imitasi
melalui latihan tangga nada diatonis mayor yang diintegrasikan dengan vokal, gerakan
tubuh, dan permainan piano. Anak mulai memahami urutan tangga nada serta
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mempraktikkan penjarian menggunakan tangan kanan dan kiri, meskipun koordinasi
tangan kiri masih belum konsisten.
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Gambar 3. Pendekatan finger family
(Sumber: Rahimma. A, 2025)

Pertemuan 4, 5 dan 6: Mengembangkan Permainan Musik Secara Bertahap dan Interaktif.

Pada pertemuan keempat, kelima dan keenam, pembelajaran difokuskan pada
pengembangan permainan musik secara bertahap dan interaktif melalui integrasi
aktivitas vokal, visual, dan kinestetik. Anak mulai memahami konsep fingering dan
notasi dasar melalui lembar kerja serta permainan tebak nada, dan melanjutkan dengan
pengenalan diatonis mayor 2 oktaf.
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Gambar 4. Memahami Konsep Fingering dan Notasi
(Sumber: Rahimma. A, 2025)

Pertemuan 7 dan 8: Mengeksplorasi Ritme Melalui Gerakan, Ketukan dan Permainan

Pada pertemuan ketujuh dan kedelapan, pembelajaran difokuskan pada
eksplorasi ritme serta penerapannya dalam harmoni dan melodi. Anak mulai mengenal
akor dasar piano dan menerapkan ritme serta solmisasi ke dalam lagu Twinkle, Twinkle
Little Star menggunakan partitur angka, meskipun koordinasi jari dan kestabilan tempo
masih berkembang. Secara umum, kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman
musikal, koordinasi penjarian, serta antusiasme dan kebersamaan anak dalam
bermusik.
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Gambar 5. Mengenal Akor Dasar Piano
(Sumber: Rahimma. A, 2025)

Pertemuan 9 dan 10: Belajar Lagu Twinkle-Twinkle Little Star Dengan Media Visual dan
Gerakan

Pada pertemuan kesembilan dan kesepuluh, pembelajaran difokuskan pada
penguasaan lagu Twinkle, Twinkle Little Star melalui penggunaan media visual
berwarna, gerakan tubuh, serta imajinasi. Anak mampu mengenali urutan dan arah
melodi dengan lebih baik serta memainkan lagu secara mandiri meskipun tempo dan
koordinasi dua tangan masih berkembang.
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Gambar 6. Mengenal Akor Dasar Piano
(Sumber: Rahimma. A, 2025)

Pertemuan 11: Evaluasi dan Refleksi Pembelajaran

Pada pertemuan kesebelas, pembelajaran difokuskan pada evaluasi dan refleksi
akhir. Anak mampu menyebutkan nama dan angka jari serta memainkan fingering satu
oktaf dengan lebih stabil, meskipun pada dua oktaf masih terdapat kendala pada
perpindahan ibu jari. Seluruh anak mampu menyelesaikan lagu Twinkle, Twinkle Little
Star hampir secara utuh dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi, menunjukkan
keterpaduan perkembangan kognitif, psikomotorik, dan afektif dalam pembelajaran
piano berbasis Metode Orff.

Pembahasan

Metode Orff merupakan salah satu pendekatan pembelajaran musik yang
diciptakan oleh Carl Orff pada tahun 1895-1982, seorang komponis dan pendidik musik
asal Jerman. Metode ini berlandaskan pada gagasan bahwa musik adalah bagian alami
dari kehidupan anak, sehingga pembelajaran musik seharusnya dilakukan melalui
bermain, bergerak, berbicara, dan bernyanyi. Southcott & Cosaitis (2012, dalam Gustina
Susi, 2019, p. 98) menyatakan bahwa “pendekatan Orffschulwerk berasal dari orffs
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ideas about teaching music to children arose from his personal belief that any child has
the capability of learning, transforming, reasoning and expressing creatively.” Prinsip
learning by doing dalam metode ini memungkinkan anak membangun pemahaman
musikal secara bertahap melalui pengalaman konkret, bukan hafalan teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Metode Orff dalam
pembelajaran piano lagu Twinkle, Twinkle Little Star di Lively Music Banda Aceh mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, partisipatif, dan bermakna. Anak
terlibat aktif dalam eksplorasi bunyi, ritme, gerak, serta permainan piano, sehingga
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil teknis, tetapi juga pada proses dan
pengalaman musikal.

Pada aspek kognitif, ketiga anak menunjukan perkembangan yang berbeda
sesuai dengan karakter masing-masing. Delisha memperlihatkan pemahaman yang
stabil dan sistematis terhadap konsep musik. Fatih memahami konsep dengan cepat
namun kurang teliti, sedangkan Kiya mengalami kesulitan pada awal pembelajaran
tetapi menunjukkan kemajuan setelah diberikan pengulangan dan bantuan visual. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan simbol sederhana dan pendekatan multisensorik
dalam Metode Orff efektif membantu pemahaman konsep musik anak.

Pada aspek psikomotorik, ketiga anak menunjukan koordinasi jari dan kestabilan
teknik yang baik. Fatih berkembang dalam keberanian dan keluwesan bermain,
meskipun koordinasi kedua tangan belum sepenuhnya stabil. Kiya mengalami
peningkatan koordinasi secara bertahap meskipun dengan tempo yang lebih lambat.
Aktivitas gerak tubuh, body percussion, dan latihan piano bertahap mencerminkan
prinsip Orff yang memulai pembelajaran dari tubuh sebagai instrumen alami menuju
instrumen musik formal.

Pada aspek afektif, Fatih menonjol dalam ekspresi, motivasi, dan kepercayaan
diri. Delisha menunjukan motivasi internal yang stabil dengan ekresi emosional yang
terbatas. Kiya mengalami perkembangan afektif paling signifikan, dari anak yang pemalu
menjadi lebih percaya diri dan antusias. Hal ini menunjukkan bahwa suasana bermain,
apresiasi, dan penghargaan terhadap proses dalam Metode Orff mendukung
perkembangan emosional anak.

Selama 11 pertemuan, prinsip eksplorasi, imitasi, improvisasi, dan kreasi
diterapkan secara bertahap. Anak belajar melalui peniruan, mencoba secara mandiri,
serta mengekspresikan diri sesuai kemampuan masing-masing. Pendekatan
multisensorik dan pemberian apresiasi yang konsisten terbukti meningkatkan motivasi
dan keterlibatan anak. Secara keseluruhan, penerapan Metode Orff efektif dalam
mendukung perkembangan kognitif, psikomotorik, dan afektif anak dalam
pembelajaran piano. Metode ini mampu mengakomodasi perbedaan karakter dan gaya
belajar anak, serta menjadikan pembelajaran piano sebagai pengalaman musikal yang
holistik, menyenangkan, dan bermakna.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembelajaran piano anak usia dini
dengan penerapan Metode Orff di Lively Music Banda Aceh, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang dilaksanakan selama 11 pertemuan berlangsung secara sistematis
dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Proses pembelajaran
mengintegrasikan permainan, gerakan, nyanyian, warna, dan eksplorasi bunyi, sehingga
anak mampu memainkan lagu sederhana Twinkle, Twinkle Little Star melalui
pendekatan belajar sambil bermain. Adapun kendala yang ditemukan dalam penerapan
metode ini meliputi perbedaan kemampuan fokus dan koordinasi anak dalam
merespons rangsangan multisensori, variasi tingkat keberanian dan partisipasi aktif
anak, serta kesulitan awal dalam mendorong anak melakukan improvisasi secara
mandiri. Kendala tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan Metode Orff sangat
bergantung pada strategi pendampingan guru dan penyesuaian pembelajaran sesuai
kebutuhan individu anak. Secara keseluruhan, Metode Orff merupakan pendekatan
yang efektif dan relevan dalam pembelajaran piano anak usia dini, tidak hanya dalam
meningkatkan keterampilan musikal, tetapi juga dalam membentuk sikap positif,
kreativitas, dan kepercayaan diri anak melalui pengalaman belajar musik yang holistik.
Metode Orff juga fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebetuhan pembelajaran
karena tahapan Orff tidak kaku dan dapat disesuaikan dengan kondisi kelas,
kemampuan anak, serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru.
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